ABSTRAK

Dian Purnomo: Peran Surat Kabar Duta Masjarakat Dalam Gerakan Perebutan
Irian Barat Pada Tahun 1958-1963

Surat kabar merupakan sebuah instrument penting didalam komunikasi
antara masyarakat dengan masyarakat lainnya. Surat kabar menjadi sebuah
jembatan antara pemberi informasi kepada penerima informasi. Hal ini dikarenakan
fungsi informatif surat kabar didalam memberitakan berbagai macam peristiwa
yang terjadi dan sebagai pendukung program yang dijalankan oleh pemerintah
khususnya didalam rangka melaksanakan gerakan perebutan Irian Barat yang
terjadi pada tahun 1958 hingga 1963.

Kajian skripsi yang penulis lakukan memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui
kondisi Indonesia didalam perkembangan gerakan perebutan Irian Barat, serta
untuk mengetahui peran surat kabar Duta Masjarakat dalam peristiwa perebutan
Irian Barat pada tahun 1958 hingga tahun 1963.

Dalam melakukan penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode
penelitian sejarah, dimana didalam metode ini terdapat tahapan-tahapan yang harus
dilakukan oleh penulis, diantaranya ialah heuristik atau pencarian sumber atau data;
tahapan kritik sumber, baik kritik eksternal maupun kritik internal; tahapan
interpretasi atau tahapan menafsirkan fakta-fakta yang telah diperoleh; serta
terakhir ialah historiografi atau penulisan sejarah.

Berdasarkan hasil penelitian skripsi yang telah dilakukan ini, maka dapat
diketahui bahwa: Peran surat kabar Duta Masjarakat didalam gerakan perebutan
Irian Barat sangatlah besar pengaruh dan dampaknya. Kondisi itu dapat dilihat dari
banyaknya berita-berita yang berisi mengenai dukungan, gagasan-gagasan, serta
komentar-komentar dari politisi dan diplomat, akademisi dan pengamat, militer,
dan pihak mancanegara; menggalang donasi untuk perjuangan merebut Irian Barat;
serta banyaknya pemeberitaan mengenai dibukanya pendaftaran bagi para
sukarelawan yang akan dikirim dalam rangka mobilisasi umum. Selain itu peran
surat kabar juga dapat dilihat dari keberhasilannya didalam memperngaruhi opini
publik dan kontrol sosial, khususnya pada saat terjadi gerakan perebutan Irian
Barat. Kesemua itu kemudian berdampak kepada suksesnya perebutan Irian Barat
oleh Indonesia pada tahun 1963.
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